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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: Pengaruh kepemimpinan 
kepala sekolah, motivasi kerja, pemanfaatan media pembelajaran terhadap kinerja 
guru SD di Kecamatan Tepus, Gunung Kidul. Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SD di Kecamatan Tepus 
yang berjumlah 189 guru. Sampel dalam penelitian ini adalah 123 guru yang 
diambil dengan teknik proportional random sampling. Pengumpulan data dengan 
teknik kuesioner. Analisis data dengan analisis deskriptif, analisis regresi, analisis 
korelasi dan uji determinasi dengan melakukan uji prasyarat analisis mencakup uji 
normalitas, uji linieritas, dan uji multikolineritas, Hasil penelitian menunjukkan 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan Peran Kepala Sekolah terhadap Kinerja 
Guru SD di Kecamatan Tepus, Terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi 
Kerja terhadap Kinerja Guru SD di Kecamatan Tepus, Terdapat pengaruh positif 
dan signifikan Pemanfaatan Media Pembelajaran terhadap Kinerja Guru SD di 
Kecamatan Tepus, Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Peran Kepala 
Sekolah, Motivasi kerja, dan Pemanfaatan Media Pembelajaran secara bersama-
sama terhadap Kinerja Guru SD di Kecamatan Tepus.  
Kata kunci: peran kepala sekolah, motivasi kerja, pemanfaatan media 
pembelajaran, kinerja guru. 
 
Abstract: The purpose of the research was to find out the effect of Principal on the 
performance of Primary School teachers. The effect of Work motivation on the 
performance of Primary School teachers. The effect of Utilization of Instructional 
Media on the performance of Primary School teachers. The effect of Principal’s 
role, Work motivation, and Utilization of Instructional Media on the performance 
of Primary School teachers together at Tepus District , Regency of Gunungkidul. 
This research belongs to quantitative research. The populations of the research 
were the teachers of Primary school at Tepus District. The member of the 
populations was 189. The research applied proportional random sampling in 
which there were 123 teachers taken as the samples of the population. Data 
collected through questionnaires. Data analysis technic applied descriptive 
analysis, requirements analysis consisted of the normality, linearity, and 
multicollinearity, multiple regression test, correlation test, and determination test. 
The results showed that: (1) There is a positive and significant influence on the 
principal’s role on the teacher performance, (2) There is positive and significant 
influence on work motivation on the teacher performance, (3) There is positive and 
significant influence on the teacher performance, and (4) There is positive and 
significant influence on the principal’s role, work motivation, and utilization of 
instructional media together on the teacher performance in Tepus Distric. 
Keywords: Principal’s role, work motivation, utilization of instructional 
media, teacher’s performance. 
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Pendahuluan 
Pendidikan adalah modal dasar untuk menciptakan SDM yang unggul. Dunia pendidikan 
yang utama adalah sekolah. Sekolah sebagai suatu lembaga tentunya memiliki visi, misi, tujuan 
dan fungsi. Untuk mengemban misi, mewujudkan visi, mencapai tujuan, dan menjalankan 
fungsinya sekolah memerlukan tenaga profesional, tata kerja organisasi dan sumber-sumber yang 
mendukung baik finansial maupun non finansial. Sekolah sebagai suatu sistem memiliki 
komponen-komponen yang berkaitan satu sama lain serta berkontribusi pada pencapaian tujuan. 
Komponen-komponen tersebut adalah siswa, kurikulum, bahan ajar, guru, kepala sekolah, tenaga 
kependidikan lainnya, lingkungan, sarana, fasilitas, proses pembelajaran dan hasil/ output. Semua 
komponen tersebut harus berkembang sesuai tuntutan zaman dan perubahan lingkungan yang 
terjadi di sekitarnya. Untuk berkembang tentunya harus ada proses perubahan. Pengembangan ini 
hendaknya bertolak dari hal-hal yang menyebabkan organisasi tersebut tidak dapat berfungsi 
dengan sebaik yang diharapkan (Gupta & Shingi, 2001).  
Oleh karena itu, perubahan yang terjadi pada lembaga sekolah harus meliputi seluruh 
komponen yang ada di dalamnya. Kinerja guru di sekolah mempunyai peran penting dalam 
pencapaian tujuan sekolah. Guru harus benar-benar berkompeten dibidangnya dan guru juga harus 
mampu mengabdi secara optimal. Kinerja guru yang optimal dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
baik internal maupun eksternal. Kepala sekolah sebagai pimpinan harus mampu memberikan 
petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemajuan tenaga kependidikan, membuka komunikasi 
dua arah, dan mendelegasikan tugas. Menurut Mulyasa (2009: 98) Kepala sekolah sedikitnya 
mempunyai peran dan fungsi sebagai Edukator, Manajer, Administrator, Supervisor, Leader, 
Inovator dan Motivator (EMASLIM), serta pengetahuan administrasi dan pengawasan. 
Implementasi kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah terwujud dalam pelaksanaan tugas-
tugasnya antara lain menyusun perencanaan, mengorganisasikan kegiatan, mengarahkan kegiatan, 
mengkoordinasikan kegiatan, melaksanakan pengawasan, melakukan evaluasi terhadap kegiatan, 
menentukan kebijaksanaan, mengadakan rapat, mengambil keputusan, mengatur pembelajaran dan 
mengadakan hubungan masyarakat.  
Selain itu tugas menyelenggarakan administrasi antara lain menyusun perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan keuangan, penyusunan kurikulum, penanganan kesiswaan, sarana 
prasarana, kepegawaian, dan lain-lain. Namun pada kenyataannya berita yang dimuat pada 
(Kompas.com, 24 Juli 2012) yang lalu berdasarkan pemetaan kompetensi kepala sekolah di 31 
provinsi, ternyata kompetensi sosial dan supervisi kepala sekolah umumnya rendah. Dalam 
penelitian kompetensi kepala sekolah ditetapkan batas minimal kelulusan 76. Kenyataannya, nilai 
85 hanya pada dimensi kompetensi kepribadian. Adapun kompetensi manajerial dan wirausaha 
rata-rata 74, supervisi 72, dan sosial 63. Untuk kemajuan sekolah, dibutuhkan kepala sekolah yang 
kompetensinya di atas rata-rata. Jika hanya rata-rata, perbaikan di sekolah tidak terlalu signifikan, 
baik untuk guru maupun siswa. Kemampuan yang harus dimiliki seorang pemimpin dalam hal ini 
kepala sekolah adalah memiliki kepribadian yang menjadi teladan bagi bawahannya, kemampuan 
memotivasi, pengambilan keputusan, komunikasi dan pendelegasian wewenang. Faktor lain yang 
dapat meningkatkan kinerja guru adalah motivasi kerja. Seorang guru dapat bekerja secara 
professional jika pada dirinya terdapat motivasi yang tinggi.  
Guru yang memiliki motivasi tinggi biasanya akan melaksanakan tugasnya dengan penuh 
semangat dan energik, karena ada motif-motif atau tujuan tertentu yang melatarbelakangi tindakan 
tersebut. Hal itu dibuktikan berdasarkan hasil penelitian McCleland (1961), Edward Murray 
(1957), Miller dan Gordon W (1967) yang dikutip Mangkunegara (2005), menyimpulkan bahwa 
ada hubungan yang positif antara motivasi berprestasi dengan pencapaian kinerja/prestasi kerja. 
Pada sisi lain pemanfaatan media pembelajaran dapat pula mempengaruhi kinerja guru, khususnya 
pada saat berlangsungnya pembelajaran.  
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 Guru mengajar dapat secara profesional bila ditunjang ketersediaannya sarana ataupun 
media dalam proses pembelajaran. Bagaimanapun tersedianya media pembelajaran juga akan 
berpengaruh pada motivasi guru sebagai pengajar, maupun siswa sebagai pelajar. Penggunaan 
media pembelajaran dapat mempertinggi kualitas proses belajar mengajar yang pada akhirnya 
dapat meningkatkan tugas profesionalisme guru. Menurut pengamatan penulis di lapangan, banyak 
guru yang sudah menyandang guru profesional tetapi kenyataannya belum semua guru mampu 
melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien dengan memamfaatkan media pembelajaran. 
Pada tahap inilah kepala sekolah dituntut untuk mampu memimpin atau mengelola sekolah, juga 
dituntut untuk mampu menciptakan suasana yang kondusif di lingkungan kerja (climate-maker) 
sehingga dapat mencegah timbulnya desintegrasi dan mampu memberikan dorongan agar semua 
komponen yang ada di sekolah bersatu mencapai tujuan yang ingin dicapai. Sehubungan dengan 
uraian di atas maka masalah faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru perlu dibuktikan 
dengan mengadakan penelitian.  
 Oleh karena itu, penulis membuat judul penelitian “Pengaruh Peran Kepala Sekolah, 
Motivasi Kerja dan Pemanfaatan Media Pembelajaran terhadap Kinerja Guru SD Di UPT TK dan 
SD Kecamatan Tepus, Kabupaten Gunungkidul“. Dari latar belakang masalah kerangka berpikir 
pada penelitian ini diantaranya terdapat keterkaitan antara peran kepala sekolah terhadap kinerja 
guru, keterkaitan antara motivasi kerja terhadap kinerja guru, keterkaitan antara pemanfaatan 
media pembelajaran terhadap kinerja guru, keterkaitan antara peran kepala sekola, motivasi kerja, 
dan pemanfaatan media pembelajaran terhadap kinerja guru. Penelitian ini bermaksud untuk 
mengumpulkan data, mengolah dan menginterpretasikan untuk dijadikan sebagai karya tulis berupa 
tesis, sebagai syarat memperoleh gelar Magister Manajemen Pendidikan.  
 Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk: Mengetahui pengaruh peran kepala sekolah 
terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Tepus Kabupaten Gunungkidul Tahun Pelajaran 2016/ 
2017, Mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Tepus 
Kabupaten Gunungkidul Tahun Pelajaran 2016/ 2017, Mengetahui  pengaruh pemanfaatan media 
pembelajaran terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Tepus Kabupaten Gunungkidul Tahun 
Pelajaran 2016/ 2017, Mengetahui seberapa besar pengaruh peran kepala sekolah, motivasi kerja 
dan pemanfaatan media pembelajaran terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Tepus Kabupaten 
Gunungkidul Tahun Pelajaran 2016/ 2017. 
 
Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah metode kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh Guru 
Sekolah Dasar di UPT TK dan SD Kecamatan Tepus yang tersebar di 23 SD dengan jumlah guru 
189 orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian berjumlah 123 guru diambil secara 
proportionale random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. 
Analisis data yang digunakana adalah analisis regresi, analisis korelasi dan uji determinasi, dengan 
perhatikan uji prasyarat analisis mencakup uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolineritas. 
       Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh peran kepala sekolah terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Tepus 
Kabupaten Gunungkidul Tahun Pelajaran 2016/ 2017. 
2. Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Tepus Kabupaten 
Gunungkidul Tahun Pelajaran 2016/ 2017. 
3. Terdapat pengaruh pemanfaatan media pembelajaran terhadap kinerja guru SD di Kecamatan 
Tepus Kabupaten Gunungkidul Tahun Pelajaran 2016/ 2017. 
4. Terdapat pengaruh peran kepala sekolah, motivasi kerja dan pemanfaatan media pembelajaran 
terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Tepus, Kabupaten Gunungkidul Tahun Pelajaran 2016/ 
2017. 
. 
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Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Hasil pengujian prasyarat analisis data yang terdiri dari uji normalitas, uji linieritas dan uji 
multikolinieritas. 
a. Uji Normalitas 
      Sebaran data penelitian memiliki nilai signifikansi > 0,05, artinya sebaran data berdistribusi 
normal dan memenuhi prasyarat analisis. 
b. Uji Linieritas 
      Hasil uji linieritas menunjukkan nilai signifikansi lebih dari 0,05. Hal ini dapat diartikan hasil 
pengujian linieritas menunjukkan bahwa masing-masing variabel bebas dan variabel terikat 
memiliki hubungan yang linier. 
c. Uji Multikolinieritas 
      Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa variabel bebas tidak ada korelasi, hal ini dapat 
diketahui dari nilai toleransi lebih dari 0,1 atau nilai VIF kurang dari 10.  
Uji Hipotesis 
      Hasil analisis data penelitian untuk masing-masing hipotesis adalah sebagai berikut: 
a. Uji Hipotesis 1 
 Uji hipotesis 1 dilakukan dengan analisis korelasi parsial. Hasil analisis korelasi parsial 
dapat dilihat pada tabel 1, dengan nilai korelasi parsial 0,419 dengan t = 5,029 dan p 0,000. 
Nilai p ini kurang 5% (p < 0,05) dan arahnya positif, maka koefisien korelasi tersebut positif 
dan signifikan. hipotesis alternatif (Ha) diterima. Maka terdapat kontribusi positif yang 
signifikan peran kepala sekolah terhadap kinerja guru SD di UPT TK dan SD Kecamatan Tepus. 
Tabel 1 
Koefisien Pengaruh Peran Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru 
 
Variabel Korelasi Product Moment (rxy) 
Korelasi 
Parsial thitung P 
X1 → Y 0,570 0,419 5,029 0,000 
  
 Berdasarkan analisa dari pengujian tersebut, menunjukkan bahwa Analisis data 
menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan peran kepala sekolah terhadap 
kinerja guru. Dengan sumbangan efektif sebesar 20,7%  dan sumbangan relatifnya sebesar 
34,2%. Penelitian ini menunjukkan bahwa peran kepala sekolah berpengaruh untuk 
meningkatkan kinerja guru, pengaruhnya positif dan signifikan. Artinya semakin besar peran 
kepala sekolah dalam menjalankan fungsinya maka semakin tinggi kinerja guru dalam 
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya.  
 
 
b. Uji Hipotesis 2 
Hasil analisa korelasi parsial, secara ringkas disajikan pada tabel berikut: 
 
Tabel 2 
Koefisien Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru 
 
Variabel 
Korelasi 
Product 
Moment (rxy) 
Korelasi 
Partial 
 
thitung p 
X2 → Y 0,695 0,546 7,106 0,000 
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Diperoleh nilai korelasi partial 0,546 dengan t = 7,106 dan p = 0,000. Nilai p ini 
kurang dari taraf signifikansi yang ditentukan, yaitu 5% (p < 0,05) dan arahnya positif, maka 
koefisien korelasi tersebut positif dan signifikan. Dengan demikian H0 ditolak dan hipotesis 
alternatif (Ha) diterima. Dan dapat disimpulkan terdapat kontribusi positif yang signifikan 
variabel motivasi kerja terhadap kinerja guru SD di UPT TK dan SD Kecamatan Tepus.  
Analisis data menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan motivasi 
kerja terhadap kinerja guru dengan sumbangan efektif 34,4% dan sumbangan relatifnya 
sebesar 57,2%. Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja guru berpengaruh untuk 
meningkatkan kinerja guru, pengaruhnya positif dan signifikan yang artinya bahwa semakin 
besar motivasi kerja maka semakin berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Sama halnya 
Mangkunegara (2005:104) menyimpulkan ada hubungan yang positif antara motivasi kerja 
dengan pencapaian kinerja/prestasi kerja. Artinya pimpinan, manajer, dan pegawai 
mempunyai motivasi berprestasi tinggi akan mencapai prestasi yang tinggi. 
Dua hal yang dianggap sebagai dorongan individu yaitu arah perilaku (kerja untuk 
mencapai tujuan) dan kekuatan perilaku (seberapa kuat usaha individu dalam bekerja) 
(Veithzal, 2005:455). Dengan demikian semakin besar motivasi kerja guru, maka makin 
tinggi pula hasil kinerja guru tersebut dan sebaliknya guru yang kinerjanya rendah disebabkan 
motivasi kerjanya rendah. 
 
c. Uji Hipotesis 3 
 Hasil analisa korelasi parsial, secara ringkas disajikan pada tabel berikut: 
 
Tabel 3 
   Koefisien Pengaruh Pemanfaatan Media Pembelajaran terhadap Kinerja Guru 
 
Variabel 
Korelasi 
Product 
Moment (rxy) 
Korelasi 
Partial thitung p 
X3 → Y 0,546 0,152 1,673 0,027 
 
Diperoleh nilai korelasi partial 0,152 dengan t = 1,673 dan p 0,027. Nilai p ini 
kurang dari taraf signifikansi yang ditentukan, yaitu 5% (p < 0,05) dan arahnya positif, maka 
koefisien korelasi tersebut positif dan signifikan. Dengan demikian H0 ditolak dan hipotesis 
alternatif (Ha) diterima. Dan disimpulkan terdapat kontribusi positif yang signifikan 
pemanfaatan media pembelajaran terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Tepus. Hasil 
pengujian ini dapat diartikan bahwa pemanfaatan media pembelajaran memberi kontribusi 
yang positif dan sangat signifikan terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Tepus. Dengan 
demikian hipotesis 3 dalam penelitian ini yaitu pemanfaatan media pembelajaran secara 
parsial memberi kontribusi yang positif terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Tepus. 
Media pembelajaran adalah bahan, alat, atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar dengan maksud agar proses interaksi komunikasi edukasi antara guru dan siswa 
dapat berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna (Latuheru, 1988:14). Berdasarkan 
definisi tersebut, media pembelajaran memiliki manfaat yang besar dalam memudahkan 
siswa mempelajari materi pelajaran. Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat 
bantu pembelajaran, dan sebagai media sumber belajar. 
Sebagai alat bantu, media mempunyai fungsi melicinkan jalan menuju tercapainya 
tujuan pembelajaran dengan asumsi bantuan media mempertinggi kualitas kegiatan belajar 
siswa dalam tenggang waktu yang cukup lama sehingga kegiatan belajar siswa akan 
menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih baik. Hal ini berarti bahwa semakin banyak 
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media pembelajaran yang dimanfaatkan oleh guru dalam meningkatkan dan 
mengembangkan proses hasil belajar dan dapat diasumsikan bahwa guru berhasil dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Sehingga pemanfaatan media pembelajaran berpengaruh 
terhadap kinerja guru, semakin banyak memanfaatkan media pembelajaran maka semakin 
meningkatkan profesionalisme sebagai pengajar. Pengaruh peran Kepala Sekolah, motivasi 
kerja, dan pemanfaatan media pembelajaran terhadap kinerja guru. 
 
d. Uji Hipotesis 4 
Uji F digunakan untuk mengetahui adanya kontribusi yang signifikan dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara bersama-sama. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 4 
Hasil Regresi Berganda Faktor yang Berpengaruh terhadap Kinerja Guru (Y) 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2495.319 3 831.773 60.230 .000a 
Residual 1643.381 119 13.810   
Total 4138.699 122    
a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Media Pembelajaran, Peran Kepala Sekolah, 
Motivasi Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Guru 
 
e.  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai Fhitung sebesar 60.230, dengan nilai 
signifikansi 0,000. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi < 0,01, dan 
disimpulkan bahwa peran kepala sekolah, motivasi guru, dan pemanfaatan media 
pembelajaran memberi kontribusi yang positif dan sangat signifikan terhadap kinerja guru 
SD di UPT TK dan SD Kecamatan Tepus Kabupaten Gunungkidul Tahun Pelajaran 2016/ 
2017. Dengan demikian hipotesis 4 pada penelitian ini dapat diterima.  
Analisis data menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pemanfaatan 
media pembelajaran terhadap kinerja guru. Dengan sumbangan efektif sebesar 5,2% dan 
sumbangan relatifnya sebesar 8,6%. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media 
pembelajaran berpengaruh untuk meningkatkan kinerja guru, pengaruhnya positif dan 
signifikan, yang artinya bahwa semakin banyak guru yang memanfaatkan media 
pembelajaran yang ada maka semakin berpengaruh positif terhadap profesionalismenya 
dalam bekerja. Analisis data menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara peran kepala sekolah, motivasi kerja, dan pemanfaatan media pembelajaran terhadap 
kinerja guru SD di Kecamatan Tepus dengan nilai F hitung sebesar 60,230 dengan 
signifikansi sebesar 0,000. Artinya semakin besar peran kepala sekolah, semakin tinggi 
motivasi kerja guru, semakin baik memanfaatkan media pembelajaran maka akan semakin 
meningkatkan kinerja guru. 
Sumbangan efektif dari peran kepala sekolah, motivasi kerja, dan pemanfaatan media 
pembelajaran secara bersama-sama sebesar 60,3% terhadap kinerja guru. Dengan demikian 
ada pengaruh sebesar 39,7% sisanya ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. Seorang guru memiliki peranan sangat penting dalam proses pendidikan, 
seorang guru dituntut untuk memiliki kemampuan profesional. Untuk menjadi seorang guru 
profesional harus memiliki pengalaman yang memadai terkait dengan bidangnya. Begitu 
juga dengan Kepala Sekolah yang harus melakukan perannya sebagai pimpinan dengan 
menjalani tujuh fungsinya: sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, 
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inovator, motivator (Mulyasa, 2009:98). Dengan peran Kepala Sekolah yang optimal, 
tentunya kinerja seorang guru semakin produktif, dan diharapkan guru akan lebih 
termotivasi dalam meningkatkan kinerjanya. Semakin tinggi motivasi guru dalam 
pelaksanaan tugasnya, maka semakin meningkatkan profesionalismenya. Seorang guru yang 
profesional juga harus menguasai berbagai teknik dan metode dalam pembelajaran, sehingga 
akan lebih bervariasi dalam memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang dapat 
mendukung proses pembelajaran yang dilakukan. 
Penelitian ini dapat dirangkumkan bahwa besarnya sumbangan efektif sebesar 60,3% 
secara bersama-sama atau yang beasal dari tiga variabel independen. Urutan pengaruh dari 
sumbangan efektif dan relatifnya sebagai berikut: 
a. Variabel peran kepala sekolah dengan sumbangan efektif 20,7% dan sumbangan 
relatifnya 34,2%. 
b. Variabel motivasi kerja dengan sumbangan efektif sebesar 34,4% dan sumbangan 
relatifnya 57,2%. 
c. Variabel pemanfaatan media pembelajaran dengan sumbangan efektif 5,2 % dan 
sumbangan relatifnya 8,6%. 
Jika ketiga sumbangan efektif dari ketiga variabel independen ini dijumlahkan, maka 
nilainya 60,3%. Pada hasil analisis regresi ganda nilai koefisien determinasi (𝑅𝑅2) sebesar 
0,603 yang menunjukkan besarnya sumbangan efektif setelah dikalikan 100%. Besarnya 
nilai sumbangan efektif dari hasil analisis regresi ganda sama dengan jumlah sumbangan 
efektif masing-masing analisis parsial. Hasil ini apabila dituliskan dalam persamaan regresi 
linear berganda memberikan model persamaan yang kesemuanya bernilai positif dan 
signifikan, yaitu Kinerja Guru = 12,560 + 0,171 Peran Kepala Sekolah + 0,554 Motivasi 
Kerja + 0,110 Pemanfaatan Media Pembelajaran, yang mempunyai makna bahwa setiap 
kenaikan nilai peran kepala sekolah, dan atau motivasi kerja, dan atau pemanfaatan media 
pembelajaran akan ikut meningkatkan nilai kinerja guru tersebut. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan maka dapat disimpukan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan peran kepala sekolah terhadap kinerja guru 
pada Sekolah Dasar di Kecamatan Tepus Kabupaten Gunungkidul Tahun Pelajaran 2016/ 
2017. Artinya semakin kepala sekolah berperan aktif sesuai fungsinya, maka semakin 
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru yang baik dalam bekerja, dengan 
sumbangan efektif sebesar 20, 7%. 
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan motivasi kerja terhadap kinerja guru pada 
Sekolah Dasar di Kecamatan Tepus Kabupaten Gunungkidul Tahun Pelajaran 2016/ 2017. 
Artinya semakin guru memiliki motivasi kerja yang tinggi dalam bekerja, maka akan 
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru, dengan sumbangan efektif sebesar 34,4%. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pemanfaatan media pembelajaran terhadap 
kinerja guru pada Sekolah Dasar di Kecamatan Tepus Kabupaten Gunungkidul Tahun 
Pelajaran 2016/ 2017. Artinya semakin banyak pemanfaatan media pembelajaran maka 
akan semakin meningkatkan kualitas kinerja guru yang baik dalam bekerja, dengan 
sumbangan efektif sebesar 5,2%. 
4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan peran kepala sekolah, dan motivasi kerja, 
pemanfaatan media pembelajaran terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Tepus 
Kabupaten Gunungkidul Tahun Pelajaran 2016/ 2017. Semakin kepala sekolah berperan 
menerapkan sebagaimana tugas dan fungsinya dengan aktif, adanya motivasi yang tinggi 
dalam bekerja dan pemanfaatan media pembelajaran dengan baik, maka semakin 
berpengaruh terhadap meningkatnya kinerja guru yang baik dan profesional dalam bekerja, 
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dengan sumbangan efektif secara besama-sama sebesar 60,3% dan selebihnya ditentukan 
oleh faktor lain. Variabel yang memberikan sumbangan paling besar adalah motivasi kerja. 
 
Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
a. Sekolah hendaknya menyediakan fasilitas pembelajaran sebagai media pembelajaran 
yang lebih memadai, sehingga dapat dimanfaatkan oleh guru dalam proses belajar 
mengajar. Fasilitas media pembelajaran yang sudah tersedia hendaknya selalu dijaga dan 
difungsikan secara maksimal sebagai media pembelajaran guna mencapai tujuan belajar 
mengajar yang optimal, efektif, efisien dan dapat meningkatkan kualitas kinerja guru. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
3. Kepala Sekolah sebagai pengelola juga pemimpin sekolah diharapkan mampu membina dan 
mengembangkan kemampuan guru. Hal ini dapat diwujudkan melalui; mengoptimalkan peran 
kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi pendidikan dalam rangka meningkatkan 
kemampuan dan memperbaiki kinerja guru.  
4. Bagi Guru 
a. Peningkatan kemampuan melaksanakan tugas pembelajaran. Dalam hal ini terdapat 
sejumlah kompetensi yang harus dikuasai guru mencakup penguasaan materi pelajaran, 
strategi pembelajaran, media dan fasilitas pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan 
sebagainya. Untuk mencapai kemampuan tersebut, sebaiknya guru melakukan upaya 
mandiri untuk meningkatkan kemampuan profesional yang salah satunya mampu 
mengadopsi berbagai inovasi dan mengembangkan kreativitas melalui pemanfaatan 
media pembelajaran. Guru diharapkan lebih mampu membangkitkan motivasi diri baik 
motivasi internal maupun eksternal dalam melaksanakan tugas serta saling membantu 
rekan kerja. 
5. Bagi Peneliti Lanjutan 
a. Disarankan kepada peneliti lanjutan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang turut 
mempengaruhi terhadap kinerja guru dengan responden yang lebih banyak, penggunaan 
pendekatan yang lebih baik, pengumpulan data yang lebih lengkap, dengan analisa 
statistik yang lebih mendalam agar hasilnya lebih baik.  
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